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LAIJNAH FALAKIYAH AL HUSINIYAH

A. Sejarah Lajnah Falakiyah Al Husiniyah

Kecamatan Cakung terletak di Jakarta Timur. Kecamatni
berbatasan dengan Kecamatan Cilincing di sebelata,uKecamatan Pulo
Gadung di sebelah barat, Kecamatan Medan SatriaBadasi Barat di
sebelah timur, dan Kecamatan Duren Sawit di selsdkttan.

Di Cakung terdapat Kantor Walikota Jakarta Timuetdknya di
kelurahan Penggilingan. Juga terdapat Kawasan tmdeslogadung, salah
satu kawasan industri tertua di Indonesia yangdaew kelurahan Rawa
Terate, dan Perkampungan Industri Kecil (PIK) duk&han Penggilingan.

Kecamatan Cakung termasuk strategis karena merb#itbagai jalan
utama. Misalnya Jalan Raya Bekasi yang menghubundgkdo Gadung,
Cempaka Putih, Kelapa Gading, dan Sumur Batu deBgdmasi. Ada juga
Jalan | Gusti Ngurah Rai yang menghubungkan DuesmtSJatinegara, Pulo
Gadung, Cakung, dan Matraman dengan Bekasi. Jlgya Dal Lingkar Luar
Jakarta yang saat ini baru menghubungkan Cakungnddk Pinang (dan
selanjutnya Serpong), dari rencana sampai ke pedaibtianjung Priok.

Kultur masyarakat Betawi yang masih memegang teguhsip-
prinsip keagamaan menjadikan mereka religius. Dvdsan Bekasi selain
merupakan pusat industri juga merupakan pusat kezga Kedatangan KH.

Muhammad Muhajirin Amsar setelah menuntut ilmu dnah suci ikut

! www.wikipedia.cormdiakses pada 12 Januari 2010.




membawa andil tersebarnya pengetahuan agama lslakawésan Timur
Jakarta itu.

Berkat salah satu teman dekat KH. Nur Ali Bekasi geliat
keagamaan di Cakung berkembang dan melalui tanigamdya pula lahir
pondok pesantren An Nida Al Islami yang banyak rhakan pakar-pakar
hisab dan rukyat. Alumninya kini banyak yang meajgtengurus inti Lajnah
Falakiyah Al Husiniyah.

Tempatngekerbulan di wilayah Timur Betawi yang sampai hari ini
diakui hasil rukyatnya oleh Badan Hisab Rukyat (BHBKI Jakarta
adalah Gedung Lantai 3 Lajnah Falakiyah Al Hushiy Cakung Barat,
Jakarta Timur dan Menara Masjid Jami Al Makmurender, Jakarta Timdr.

Lajnah Falakiyah Al Husiniyah, Cakung Barat, Jakdrimur didirikan
oleh KH. Abdul Hamid, bersama sepupunya KH. Mulvaj{pendiri Pondok
Pesantren An Nida, Bekasi), bersama ulama-ulamadaperti KH. Dzinnun,
KH. Abdullah Azhari, KH. Abdul Salam, serta KH. AlldHalim sekitar lima
puluh tahun yang lalu atau akhir tahun 50-an. Sebaglama tersebut
menguasai ilmu falak.

Sebagian lainnya ahli di bidang ilmu hisab dan aildy hilal yang
kemudian bersatu padu dan menggabungkan diri daakae untuk
menetapkan sebuah tempat rukyatulhilal. Setelahcanemerbagai tempat

yang dianggap tepat untuk melaksanakan rukyatylhdlhirnya mereka

2 Rakhmad Zailani Kikiloc. cit
¥ Wawancara dengan KH. Ahmad Syafi'i Abdul Hamid g@athri Sabtu tanggal 15 Mei
2010 di Cakung.



sepakat memilih kawasan Rawa Buaya, Cengkarenggtdaiaraf. Namun di
sana tidak bertahan lama karena jarak antara loleasrumah tinggal mereka
sangat jauR.Apalagi hampir semuanya bermukim di kawasan BeKasi
Cakung, Jakarta Timur. Semuanya kemudian sepakak unemindahkan
tempat rukyatulhilalnya di area persawahan seKitakung. Sayangnya, di
sana pun juga tidak bertahan lama. Area persaw@hdmambil alih oleh PT.
Astra. Terpaksa, tempat ngeker bulannya dipindatdialantai atas rumah
KH. Abdul Hamid (kini menjadi Gedung Lajnah FalakiyAl Husiniyah), dan
masih bertahan hingga kini tepatnya berada di Jhilgar Cakung, Kampung
Baru, Rt. 03, Rw. 09 No.03, Cakung Barat, Jakairauf.’

Awalnya hasil penelitian yang mereka lakukan haditarima oleh
keluarga dan tetangga dekat. Namun, suatu ketikaxthnun yang waktu
itu sedang menjabat sebagai ketua hakim Pengadlgama Bekasi,
mengusulkan untuk membawa hasil penelitian merekBdpartemen Agama
(Depag). Hasilnya, dalam sidatspat (penetapan awal Ramadan dan lebaran)
yang diselenggarakan oleh Depag, hasil penelidesebut dianggap tepat dan
sesuai dengan koridor disiplin keilmuan astrono®ejak itu pula, hasil
penelitiannya dijadikan rujukan oleh Depag dan raesikat luas, sehingga
wilayah Cakung dikenal sebagai salah satu tempsdébhidan rukyat di

Indonesia. Misalnya, penetapan awal bulan Zulhija#h22 H untuk

4 Wawancara dengan Ust. Nuryazid pada hari Sabggal 15 Mei 2010 di Cakung.

® Wilayah kec. Cakung dan kec. Cengkareng amat j@akung berada di Jakarta Timur
sedangkan Cengkareng di Jakarta Barat.

® Rakhmad Zailani Kikiloc. cit



menentukan Idul Adha, Departemen Agama menggunh&asih hisab rukyat
Lajnah Falakiyah Cakung atau yang biasa disebutTafkung’

Kepercayaan yang datang dari kalangan luas ini nmgmaopara
pendirinya untuk terus menekuni kegiatan yang neerekis. Puluhan tahun
sudah kegiatan tersebut berjalan, sampai merekatopgemisia pun, kegiatan
tersebut tetap terlaksana. Penelitian hisab dayatutu akhirnya diambil alih
oleh KH. Ahmad Syafi'i Abdul Hamid, yang sebelumnggimpin oleh
Almarhum adik kandungnya, KH. Ahmad Taufiq Abdulrkid 2

Sedangkan Masjid Al Makmur, Klender, Jakarta Tinbellah lama
dijadikan sebagai tempat rukyatul hilal. MenurutAhdul Azis, salah seorang
pengurusnya, sudah ada sejak zamanallim Ghayar masih hidup yang
seangkatan dengan Guru Marzuki (sekitar di bawhbntat0-an). Muallim
Ghayar juga dianggap sebagai perintis rukyatull kilaviasjid Al Makmur.
Namun, baru pada tahun 1985, setelah Masjid Al Makselesai direnovasi,
kegiatan ngeker bulan di masjid ini menjadi terkeApalagi dipimpin oleh
para ahli falak terkemuka saat itu, yaitu KH. Ayiau Saleh dari Kampung
Baru yang dianggap sebagai perintis rukyatulhiladl jll di Masjid Al
Makmur, KH. Shidik dari Kampung Bulak yang merupakangan kanan dari
KH. Ayatullah Saleh, dan KH. Murtani dari Pisanggang kemudian
menggantikan KH. Ayatullah Saleh setelah wafatf®eralatan untukgeker

bulannya cukup sederhana, yaitu pipa paralon yapgtahg proporsional

" Rakhmad Zailani Kikiloc. cit
8 Ibid.



seperti binokuler dan dilakukan di atas masjid yamgnmiliki ketinggian 15
meter (sebelumnya di menara masjid).

Setelah KH. Murtani wafat beberapa tahun yang ledgjatanngeker
bulan diteruskan oleh BHR (Badan Hisab Rukyat) WiarDepartemen
Agama DKI Jakarta untuk menentukan 1 Ramadan, W&ydan 1 Zulhijah
dan disaksikan oleh KH. Mundzir Tamam, MA, Ketua WmMUI Provinsi
DKI Jakarta, selaku sesepuh dan penasehat MasjidAlaviakmur1°

Sampai saat ini tim hisab lajnah sudah berhasilemsgrkan dua belas
metode sebagai rujukan hisab, antara I8uitam an-NayyirainFath ar-Ra’Gf
al-Mannéan Syams al-Hilal Ittifag Dzat al-Bain Irsyad al-Murid Al-
Khulashah al-WafiyyahBadi’at al-Mitsal Nar al-Anwar, New Comb Jean
Meeus Almanak Nautika, dan Ephemeris Hisab Rukyat. Hmab Lajnah
terus berusaha mempelajari metode-metode lainnggk tmenambah rujukan
terutama dalam melaksanakan rukyatulhilal. Untulpatiamelaksanakan
Rukyatulhilal, hasil hisab haruknkan ar-Ru’yah(kepastian bahwa bulan
sudah dapat dilihat sesuai dengan ketinggiannyapate data ketinggian
bulan minimal 2° untuk metod8ullam an-Nayyiraindan kedudukan hilal
(utara atau selatan matahari). Rukyatulhilal inlaldikan setelah waktu
Magrib tiba sejak Matahari terbenam sampai + 10inkendeparnt?

Bertempat di sebuah gedung bekas madrasah yanme&injadi kantor
resmi Lajnah Falakiyah Al Husiniyah di JI. TiparkKbag, Kampung Baru, Rt.

03 Rw. 09 No. 03, Cakung Barat, Jakarta Timur Uajrealakiyah Al

® Rakhmad Zailani Kikiloc. cit
' Ibid.
1 http://www.al-Husiniyah.condiakses pada hari Jum'at tanggal 13 Mei 2010.




Husiniyah memiliki cara tersendiri yang terbilangiku dalam melakuan
rukyatulhilal. Mereka menggunakan kayu setinggu saeter dan ditegakan
menyerupai huruf T dengan masing-masing ujung kagnghadap ke arah
Barat dan Timur hakiki. Pemilihan arah Barat damdi bertujuan agar
mengarahkan pandangan ke arah Matahari di ufukigegkamenjadikan acuan
untuk menemukan hilal apakah berada di Selatan bl@wa Matahari.
Perukyat meneropong hilal melalui ujung bagian kayusebut yang
menghadap ke timur ke arah ufuk. Yang utakdcscapatau ufuk yang
mereka gunakan bukanlah permukaan laut sepertintgz tempat rukyat
melainkan hamparan ladang pisang, rumah pendudokgedung-gedung
pencakar langit®

Pelaksanaan rukyat di Cakung dimulai sejak tah@® 3@ng dipimpin
oleh Syeikh Muhammad Muhadijirin. Mulai tahun 1948lgksanaan rukyat
diteruskan oleh murid-murid beliau yang tidak lammerupakan adik-adik
sepupu yaitu KH. Abdul Hamid, KH. Abdul Halim, KiAbdullah Azhari dan
KH. Abdul Salam. Hal ini disebabkan Syeikh MuhamnMdhajirin telah
memutuskan untuk berdiam di Mekah guna menuntut.fim

Pada awalnya pelaksanaan rukyat di Cakung hanyksdihakan
sebanyak 6 kali setiap tahunnya, mulai bulan Rhjaggga Zulhijah. Namun
apabila dianggap perlu pelaksanaan rukyat pernakuttian setiap bulannya

selama 7 tahun berturut-turut.

12 Wawancara dengan KH. Ahmad Syafi'i Abdul Hamidipdari Sabtu tanggal 15 Mei
2010 di Cakung.
3 M. Solihat dan Subhan (edop. cit, h. 76.



Pada tahun 1950, penerus Syeikh Muhammad Muhadyiakni KH.
Abdul Hamid, KH. Abdullah Azhari dan KH. Abdul Safaberhasil melihat
hilal awal bulan Syawal dengan ketinggian 2°. Hasil rtikgesebut disahkan
oleh Pengadilan Agama Bekasi untuk ditetapkan aetéerlebih dahulu
dilakukan pemeriksaan terhadap ketiga perukyagbeits'*

Pada tahun 1958, KH. Abdul Hamid, KH. Abdul Haligan KH.
Abdul Salam berhasil melihat hilal awal bulan Zjdhipada ketinggian 2° 25’
0”. Hasil rukyah tersebut disahkan oleh Pengadieggama Jawa Barat.
Berdasarkan hal tersebut KH. Zuber Umar memasukgadian tersebut ke
dalam buku karangannya yang berjudlskhulashah al-wafiyyaf

Pada tahun 1960, KH. Abdul Hamid dan kawan-kawangde
disaksikan oleh KH. Hasbiallah dan KH. Sobri yangrapakan utusan dari
Pengadilan Agama Jawa Barat serta KH. Asli Junaiglihasil melihat hilal
dengan ketinggian 4°. Pada saat itu terjadi kejagtang luar biasa, dimana
terjadi perubahan cuaca yang sangat cepat dari ungntiba-tiba menjadi
terang sehingga rukyat dapat dilakuk&n.

Pada tahun 1991, delegasi ulama Malaysia yangiteiai ahli Figih
dan ahli Hisab yang dipimpin oleh Prof. Dr. H. Abddamid Abdul Majid
berkunjung ke Indonesia untuk memperoleh penjelasatang pelaksanaan
rukyat hilal di Indonesia. Pengadilan Agama Bekasmfasilitasi pertemuan
antara delegasi Malaysia tersebut dengan ulamatdakanur dan Bekasi,

bertempat di Masjid Al Makmur, Klender. Menurut eghsi Malaysia

% |pid.
15 | bid.
18 | bid.



tersebut, selama ini dalam menetapkan awal Ramddah Fitri dan Idul
Adha mereka selalu mengikuti Mekah. Di Malaysiadsersebenarnya ada 28
lokasi rukyat, namun baru berhasil 2 kali dengamgegian 8 derajat. Setelah
berakhirnya pertemuan tersebut, pimpinan delegasilaydia tersebut
menyatakan untuk mengikuti Indonesia dalam menatra@wal Ramadan,
Syawal dan 10 Zulhijah’

Saat ini pelaksanaan rukyathilal masih terus bpriasesuai dengan
pedoman serta petunjuk yang telah diajarkan olekikBy Muhammad
Muhajirin. Diantara penerusnya adalah KH. AhmadfiSyd.c. putra KH.
Abdul Hamid serta salah seorang koleganya yangabmanUst. Nuryazid.
Saat ini mereka berdua tetap aktif melakukan ruilgtserta membimbing
murid-muridnya di Cakung Jakarta Timur.

B. Metode Hisab Rukyat Lajnah Falakiyah Al Husiniyah
1. Metode Hisab Lajnah Falakiyah Al Husiniyah

Metode Hisab Lajnah Falakiyah Al Husiniyah adalabnghn
menggunakan kitaBullam an-NayyiroinKitab yang dikarang oleh KH.
Muhammad Mansh(r bin ‘Abdul &mnid bin Mulammad ad-Dumairi al-
Batawi ini masih berpedoman pada sistem / teoii pasgamatan yang
dilakukan oleh seorangij Sulthan(astronom pemerintah) yang bernama
Ulugh Bek as-Samarkand, ahli astronomi yang lahBalatin pada tahun
1393 M dan meninggal di Iskandaria 1449 M. la hidogda masa

pemerintahan Bani Abbasiyah, tepatnya pada masankepinan

7 1bid.



khalifah Al Makmun. Pada masa kepemimpinannya, s#hglifah

memerintahkan para ilmuan untuk mendirikan obseruah, salah

satunya yaitu di daerah Samarkand yang dikepalah dJlugh Bek

tersebut. Ulugh Bek adalah seorang astronom yangapaan mengepalai
penyelidikan-penyelidikan yang menelan biaya yadgkt sedikit. Ulugh

Bek merupakan keponakan dari cucu Hulago dari kgtudimur Lenk.

Pada tahun 1437 M, la telah berhasil membuat seHBijaberdasarkan
observasi yang dilakukannya.

Pengertian darkij itu sendiri adalah tabel angka yang diterapkan
kepada planet-planet untuk mengetahui ciri masiaging, baik jalan
gerakannya, kecepatan, kelambatan, kediaman dakryar kembali. la
menamakanny&ij Ulugh Bek Tabel-tabel tersebut masih menggunakan
model angkalumali yang merupakan model angka yang biasa digunakan
oleh para ulama hisab tempo dulu untuk menyajikata dastronomis
benda-benda langit. Angka ini menggunakan hurutdharab sebagai
simbol angka untuk mewakili angka satu, dua daergsshya dengan pola
yang hampir mirip dengan angka romawi.

Pengarang kitab ini ialah KH. Malmmad Manshidr yang biasa
disapa Guru Manshdr dilahirkan di Kampung Sawambagan Lima,
Jakarta Barat tahun 1295 H / 1878 M. Beliau watatgptahun 1967 M.
Ayahnya bernama KH. ‘Abdul &mnid bin Mulammad ad-Dumairi al-
Batawi. Pada zaman KH. ‘Abdul ahid ini banyak pemuda-pemudi

Betawi yang belajar masalah-masalah agama kepadteyaasuk Guru
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Mansh(r yang banyak belajar dan dididik langsureh alyahnya. Sejak
kecil Guru Mansh(dr sudah mulai tertarik dengan ilhsab atau ilmu
falak, di samping ilmu-ilmu agama lainnya.

Sesudah ayahnya meninggal, Guru Mansh(r belajar kddak
kandungnya KH. Mahbub dan kakak misannya KH. Tabr&uru
Mansh(r juga pernah belajar kepada seseorang wlam®ester Cornelis
bernama Haji Mujtaba bin Ahmad sebelum pergi ke afhegada usia 16
tahun dan belajar di sana selama 4 tahun. Selanvekiah ia berguru
kepada sejumlah ulama, antara lain: Syaikh MukAththarid al-Blgurf,
Syaikh ‘Umar Bajunaid al- Bldhrami, Syaikh ‘Ali al-Maliki, Syaikh Sa‘ld
al-Yamani, Syaikh ‘Umar Sumbawa, dll. Setibany&ainpung halaman,
ia mulai membantu ayahnya mengajar di rumah. Bakkandah ditunjuk
sebagai pengganti sewaktu-waktu ayahnya berhalangan

Selain mengajar di tempatnya, beliau juga mengdjavladrasah
Jam’iyyah Khoir, Pekojan pada tahun 1907 M. Kemod@iangkat
menjadi penasehat syar’i dalam organisgtsna’ al-Khairiyah. Pada
tahun 1915 M, Guru Manshdr diangkat menjadi penghdberah
Penjaringan-Betawi dan pernah juga menjabat sebdga Nahdlatul
Ulama cabang Betawi ketika zamannya KH. Hasyim Asy &lita-cita
dan pengalaman Guru Manshdr dalam mengamalkameagaean agama
islam telah dibuktikannya dengan jalan berdakwalendidik, dan

membina pemuda-pemudi harapan bangsa dan agama.
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Sebagai sasaran penunjang cita-cita tersebut, ubeliandirikan
sekolah, madrasah, dan pesantren, serta majlisntaldlenurut informasi
dari KH. Fatahillah (cucu Guru Manshar), tak adam# lain pada
masanya yang menguasai ilmu falak selain Guru Mandbi samping
berdakwah dengan lisan, beliau juga berdakwah deng@an. Beberapa
hasil karya tulisnya berkaitan dengan ilmu falagtr@omi islam) antara
lain: Sullam an-Nayyiroin, Mizan al-I'tidatjan lain-lain®

Data-data yang digunakan pada perhitungan awalnbhigiyah
dalam kitabSullam tersebut memakanarkaz Jakarta sedangkan dalam
pengukuran waktu dunigullam an-Nayyiroirmengacu pada tempat yang
bernamaJdaza’ir al-Khalidat / Kanarichi yaitu suatu tempat di tengah
lautan atlantik yang dijadikan titik 0° dalam pekgran bujur bumi tempo
dulu. la berposisi pada 35° 11’ 0" sebelah barate@wich. Dijelaskan
pula bahwa antara Kanarichi dan Jakarta mempurmyils waktu 142°
(1° = 4 menit). Jadi, total selisih waktu keduamyklah 9 jam 28 menit.
Untuk perumpamaan, ketika di Jakarta hari Rabu IpL&©0 WIB, maka
di Kanarichi hari Rabu pukul 06.22 waktu Kanarichi.

Dalam menggunakan kitgkullambanyak istilah-istilah khusus yang
dikemukakan diantaranya:

1. ‘Alamah adalah petunjuk waktu (hari, jam, dan menit) tenga

jjtimak atau konjungsi antara matahari dan bulangyditentukan

18 Ahmad Izzuddinloc. cit, 36.
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berdasarkan waktu rata-rataAlamah dijadikan acuan untuk
mendapatkan waktu ijtimak yang sebenartya.

2. Hishshah adalah tenggang waktu atau jarak yang harus
diperhitungkan dari kedudukan benda langit ke kalad benda
langit lainnya, yakni busur pada falak bulan dihgwari titik simpul
sampai ke titik pusat bulan berada atau dari saéentu ke saat
tertentu lainny&°

3. Khéshahadalah busur sepanjang eklipitika yang diukur diik
pusat bulan hingga titlkaml sebelum bergerak.

4. Markaz adalah busur sepanjang ekliptika yang diukur daiamari
sampai titik hamal sebelum bergerak. Niliarkaz disesuaikan
dengan tempat/ lokasi yang dijadikan pedoman daleritungarf?

5. Auj adalah titik terjauh, yaitu titik terjauh padatéisan bulan atau
satelit dengan planet dalam peredarannya menggliilanet yang
menjadi pusat peredarannya. Dalam astronomi diketeigan
Apooge”

6. Ta'dil Khashahadalah perata pusat bulan agar didapat kedudukan
bulan yang sebenarnya sepanjang lingkaran dektiyesliukur dari

lingkaran ekliptikat*

9 Muhyiddin KhazinJoc.cit., h. 1.
20 1bid. h. 30.
2L 1bid. h. 43.
22 1bid. h. 53.
2 bid. h. 10.
24 bid. h. 79.
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7. Ta'dil Markaz adalah Perata pusat matahari agar didapat kedaduka
bulan yang sebenarnya sepanjang lingkaran ekliptika

8. Bu‘d Ghair Mua‘ddalyaitu jarak antara bulan dan matahari dari titik
khatulistiwa yang belum terkorekdBu‘d Ghair Mua‘ddal adalah
hasil jumlah antaraa‘dil Khashahdengarira'dil Markaz.

9. Ta'dil asy-Syamgaitu koreksi terhadap jarak antara matahari dan
Burj Haml Ta'dil asy-Syams dapat kita tentukan dengan
menjumlahkanTa‘dil Markaz dengan hasil perkalian antaBa‘d
Ghair Mua‘ddaldengan nilai 0° 5° atau dikalikan dengan 1912.

10.Wasth asy-Syamsiang merupakan hasil penjumlahan antara nilai
Markaz dengan nilaiAuj. Wasth asy-Syamsdalah jarak antara
matahari damuruj hamalyang belum terkoreksi.

11.Mugawwam asy-Syanaialah posisi matahari dd&urj Haml yang
sudah terkoreksi pada saat ijtimaklMugawwam asy-Syams
merupakan hasil pengurangan antaiéasth asy-Syamsiengan
Ta'dil asy-Syam§’

12.Daqga’iq Ta'dil al-Ayyamadalah pengkoreksian terhadap jumlah hari
agar didapati suatu hari terjadinjtama’ yang sebenarnya.

13.Bu‘d Mua‘ddal yaitu jarak matahari dengan tittkaml yang telah
dikoreksi, nilai ini adalah hasil pengurangan amtBu‘d Ghair

Mua‘ddal dengarDaga’iq Ta'dil al-Ayyam

5 |bid.
% bid.
27 1bid. h. 58.
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14.Hishshah as-Sa‘ah (Ta'dil ishshah)adalah perata pusat bulan agar
didapati kedudukan bulan yang sebenarnya separljag@garan
deklinasinya diukur dari lintasan ekliptika.

15.Ta'dil ‘Alamah yang merupakan koreksi waktu yang diberikan
kepada waktu terjadinya ijtima’ agar didapati waktima’ yang
sebenarnya, nilara‘'dil ‘Alamah merupakan hasil perkalian antara
Bu‘d Mua‘ddaldengarHishshah as-Sa‘ah

16.‘Alamah Mu’addalah yang merupakan waktu ijtimak yang telah
terkoreksi. NilaiAlamah Mu'addalahmerupakan hasil pengurangan
antara Alamahdengarra’dil ‘Alamah.

17.Sa‘'ah Ijtima‘adalah waktu terjadinya ijtimakAlamah Mu’addalah
dijumlahkan dengan 18 jam yang merupakan walkihurdb
(terbenamnya matahari), dikarenakan waktu ijtimadati setelah
ghurub. Lalu dikurangi dengan 24 jam jika nilai jaya lebih dari 24
untuk mencari waktu yang utuh.

18.‘Alamah Mu‘addalahtanpa nilai hari, kemudian hasilnya dibagi 2,
maka diperolehlalrtifa‘ al-Hilal (Tinggi Hilal).

19.1rtifa" al-Hilal (Tinggi Hilal) tersebut dibagi 15, maka diperoltdia
Mukts al-Hilal (Lama Hilal di Ufuk).

20.'Ardh al-Qamaradalah besar bulan.

21.Ndr al-Hilal yaitu kapasitas cahaya yang dipancarkan oleh hilai
tersebut dapat ditentukan dari hasil penjumlahainMakts al-Hilal

(Lama Hilal di Ufuk) dengarArdh al-Qamat
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2. Metode Rukyat Lajnah Falakiyah Al Husiniyah

Rukyatul hilal adalah proses perpaduan antara kgguammanusia
dengan kekuasaan Allah swt, walau hilal setinggiap@ derajat pun
ketika Allah tidak memperkenankan untuk melihatlhilmaka mustahil
hilal dapat dilihat. Kitapun tetap akan kesulitaelimat hilal walaupun
dibantu dengan alat teknologi canggih, sementart ikiga tidak awas.
Apalagi ilmu falak, hisab, dan rukyatnya belum pahntinya, mata dan
ilmu adalah modal utama.

Tim Rukyat Lajnah Falakiyah Al Husiniyah memilika@ yang unik
dalam melakukan rukyat. Rukyatulhilal menggunakantilan patok
bambu atau kayu berbentuk huruf T yang diletakkamgdn posisi tegak.
Masing-masing ujungnya menghadap ke arah Barat Tdaour sejati.
Secara rutinitas bulanan, tim rukyat juga selalmnperhatikan kedudukan
bulan pada tanggal 25 dan seterusnya sampai aiggal pada waktu
pagi hari atau setelah salat Subuh, karena menpaitgalaman,
munculnya hilal bulan baru tidak akan berbeda kakadnya pada akhir
bulan?®

Untuk dapat melaksanakan rukyatulhilal, hasil hisatusimkan ar-
Ru‘yat (kepastian bahwa bulan sudah dapat dilihat sesiemigan

ketinggiannya) dengan data ketinggian bulan mini@ialintuk metode

Sullam an-Nayyiroindan kedudukan hilal berada di utara atau selatan

matahari yang disebut dengé&i ‘limillah. Rukyatulhilal ini dilakukan

%8 \Wawancara dengan Ust. Labib pada hari Sabtu #iddggMei 2010 di Cakung.
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setelah waktu Magrib tiba, sejak matahari terbesampai £ 10 menit ke
depan.

Kemampuan teleskop atau teropong hanya dapat ngajarsekitar
satu bulatan bulan dan ketinggian hilal minimal Berbeda dengan
menggunakan mata telanjang, yang penting posisigatok kayu
berdasarkan perhitungan, lalu pantau hilal dengatarawas, pastikan
posisi hilal berdasarkan perhitungan apakah beda&elatan atau Utara
Matahari. Jika sudah selama tinggi hilal masih miab@tas memungkinkan
untuk dirukyat yaitu 2° kemungkinan besar rukyatalhakan berhasil.
Untuk itu, walaupun sudah ada teknologi canggitegeperopong, perlu
dilestarikan metode rukyat secara tradisional. Sematode hisab adalah
buatan manusia yang berupa data perkiraan haslipp@n manusia, jadi
semua hasil hisab hanyalah sebuah patokan dalamkukeh rukyatul
hilal. Apalagi dengan menggunakan teleskop yangydamenjangkau
sekitar satu bulatan bulan dan berkemampuan memegdgilal di atas 5°,
kemungkinan berhasilnya merukyat dengan teropobi@y leecil daripada
dengan mata telanjang.

C. Dasar Hukum Hisab Rukyat Lajnah Falakiyah Al Husiniyah
1. Dasar Hukum dari Al Qur'an
Dasar hukum hisab rukyat Lajnah Falakiyah Al Hyshiantara
lain terdapat dalam surat Al-Bagarah dan At-Taudatt 36°°

a. Surat Al-Bagarah ayat 189

%9 Makalah“Hisab dan Rukyat Dua Sisi yang Tak TerpisahkafiSusun oleh Lajnah
Falakiyah Al Husiniyah Cakung Jakarta Timur, h. 2.
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Artinya: Mereka Dbertanya kepadamu tentang bulan bitsa
katakanlah bulan sabit itu adalah tanda-tanda wakagi
manusia dan (bagi ibadah) haglan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwand
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya dan

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntdfg

b. Surat At-Taubah ayat 36

aleapn el U o is sae W e 3030 g
&ajy\j lglel)
Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sikabAialah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia
menciptakan langit dan burf
2. Dasar Hukum dari Al-Hadits
Adapun dasar hukum hisab rukyat Lajnah FalakiyatiA$iniyah
antara lain terdapat dalam Shalal-Bukhari, Shah Muslim, Musnad
Ahmad, Sunan Abd Daud, Sunan At-Turmudzi, Sunan Majah, Sunan
An-Nasa’l, Shaimn Ibnu Khuzaimah, Shahn Ibnu Hbban dan kitab Al-

Irsal karangan Imam An-Nas&7 Hadits-hadits tersebut sebagai berikut:

a. Hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim

% Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'aog. cit
31 | ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'dog. cit
%2 | ajnah Falakiyah Al Husiniyah Cakung Jakarta Tinop. cit h. 3.
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Artinya: Dari Ibnu ‘Umar (semoga Allah meridoi keahya) telah
berkata: aku telah mendengar Rasulallah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: apabila kalian melihatlal
maka berpuasalah, dan apabila kalian melihat hilaéka
berbukalah, apabila penglihatan kalian terhalang kaa
tetapkanlah oleh kalian atasnya” (Muttafaq ‘alaihpan
bagi Imam Muslim: “maka apabila terhalangi atas
penglihatan kalian maka tetapkanlah oleh Kkalian sata
(bilangan) nya menjadi tiga puluh. Dan bagi Imam al
Bukhari: “maka sempurnakanlah bilangannya menjagiat
puluh”. Dan baginya pada hadits Abi Hurairah, “maka
semg3urnakanlah bilangan bulan Sya‘ban menjadi pghuh
hari.

b. Hadits riwayat Abd Daud, At-Turmudzi, Ibnu Majah,nAasai,

Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnubtan:
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3 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quradog. cit
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Dan dari lbnu ‘Abbas (semoga Allah meiideduanya):
Bahwasanya seorang Arab datang kepada Nabi Shalflall
‘alaihi wa sallam, kemudian ia berkata: sesungguhsypya
telah melihat hilal, maka Nabi bersabda: apakah kam
bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan selain Allaial,
menjawab: Ya, Nabi bersabda: apakah kamu bersaisiva
Muhammad adalah utusan Allah, ia menjawab: Ya, Nabi
bersabda: umumkan kepada manusia wahai Bilal, bahwa
mereka berpuasa besok (H.R. Iméam yang lima), dkahn te
mensahihkannya oleh Ibnu Khuzaimah dan IbihbBin dan
An-Nasa’i telah mentakhrijnya di dalam kitabnyal#sial.
AN
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Artinya: (Dari Kuraib diriwayatkan bahwa) sesundgya Umm al-

Fadhl binti al-Harits mengutusnya menemui Mu‘awiyah di
negeri Syam. la berkata: Saya tiba di negeri Syan d
melaksanakan keinginannya. Dan masuklah bulan Ramad
sementara saya berada di negeri Syam. Saya mdiitat
pada malam hari Jum’at, Selanjutnya saya kembali ke
Madinah pada akhir bulan Ramadan. Lalu ‘Abdullam bi
‘Abbas (semoga Allah meridoi keduanya) bertanyaallap
saya dan menyebut tentang hilal. la bertanya: Kakalan
melihat hilal? Saya menjawab: Kami melihat hilal daa
malam hari Jum’at. la bertanya lagi: Apakah kamundie
yang melihatnya ? Maka jawab Kuraib, Benar, dannga
yang lain juga melihatnya. Karenanya Mu‘awiyah dan
orang-orang disana berpuasa. Lalu ‘Abdullah bin s
berkata: Tetapi kami melihat hilal pada malam h&abtu,
karenanya kami akan terus berpuasa hingga 30 hari
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(istikmal) atau kami melihat hilal sendiri. Saya ufidib)
bertanya: Apakah kamu (‘Abdullah bin ‘Abbas) tidakup
mengikuti rukyatnya Mu‘awiyah (di Syam) dan puasany
‘Abdullah bin ‘Abbas menjawab: Tidak, demikianlatnyg
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam perintahka
kepada kamt?

% |ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'dog. cit



